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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Data pada Pra Siklus

Sebelum melaksanakan penelitian lebih dalam, peneliti melakukan tindakan pra siklus untuk mengidentifikasi masalah dan merencanakan kegiatan tindakan. Adapun hasil tindakan prasiklus yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2015 di identifikasi masalah yang dijumpai dalam hal hasil belajar yaitu sebagai berikut: a. masih terdapat siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan, b. keaktifan siswa dalam pembelajaran rendah hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya anak yang mondar-mandir di kelas, bergurau dengan teman.

Tabel 1

Hasil Tes Belajar Siswa Pada Keadaan Pra Siklus Mata Pelajaran IPS 

Di MI Nasyril Islam Palembang

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Arlan
	70
	70
	Tuntas

	2
	Abil Ardiansyah
	70
	70
	Tuntas

	3
	Cindy Audia
	70
	70
	Tuntas

	4
	Dimas
	70
	40
	Tidak Tuntas

	5
	Della Mutia
	70
	50
	Tidak Tuntas

	6
	Dewi Anjani
	70
	50
	Tidak Tuntas

	7
	Ilal Sabilillah
	70
	50
	Tidak Tuntas

	8
	Jimmy Anugrah
	70
	50
	Tidak Tuntas

	9
	Marisa
	70
	60
	Tidak Tuntas

	10
	Muslina Wati
	70
	70
	Tuntas

	11
	Maya Azizah
	70
	70
	Tuntas

	12
	M.Ilham
	70
	70
	Tuntas

	13
	M.Ar-Ridho Hardianto
	70
	70
	Tuntas

	14
	M.Zikri
	70
	60
	Tidak Tuntas

	15
	Rahma septiani
	70
	60
	Tidak Tuntas

	16
	Rizky Ramadhan
	70
	50
	Tidak Tuntas

	17
	Ramadhan
	70
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Siti Kayla Bulandari
	70
	60
	Tidak Tuntas

	19
	Selvia
	70
	60
	Tidak Tuntas

	20
	Septia Rasmadina
	70
	50
	Tidak Tuntas

	Jumlah Tertinggi
	1230
	

	Nilai Rata-rata
	61,50
	

	Nilai Tertinggi
	70
	

	Nilai Terendah
	40
	



Berdasarkan data tabel diatas yang diperoleh dari hasil belajar siswa prasiklus pada siswa kelas II MI Nasyril Islam yang berjumlah 20 orang maka total jumlah nilai 1230 dan rata-rata kelas 61,50 sedangkan siswa yang tuntas ada 7 siswa (35%) sedangkan yang tidak tuntas ada  13 siswa (65%). Berdasarkan data di atas maka perlu diadakan pelaksanaan pembelajaran siklus I dengan menerapka metode picture and picture.
2. Pelaksanaan Siklus I

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2015 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II C MI Ahliyah 2 Palembang yang berjumlah 20 orang siswa dengan pertimbangan kelas II adalah kelas yang rata-rata siswanya sudah mulai kritis dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan mata pelajaran yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah IPS.. 

a. Perencanaan


1) Guru melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar , dengan standar kompetensi mata pelajaran IPS.
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Guru menyiapkan instrumen evaluasi.
4) Untuk keperluan penelitian ini, evaluasi yang dilakukan dan dipersiapkan adalah dengan menilai hasil tugas masing-masing siswa yang diberikan guru, dengan bentuk evaluasi tertulis  uraian

5) Menyiapkan bahan ajar dan media gambar pada saat kegiatan pembelajaran IPS.
 b.  Pelaksanaan 

Pada tahap siklus pertama ini kegiatan yang dilakukan guru pada mata pelajaran IPS adalah dengan menerapkan metode pembelajaran picture and picure dalam kegiatan proses pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru pada siklus ini yaitu:

1) Proses belajar mengajar sebelum dimulai yaitu guru mengucapkan salam, menyuruh siswa berdo’a dan mengabsen siswa.

2) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu metode pembelajaran picture and picture. Kemudian guru menjelaskan dan menyajikan materi tentang dokumen – dokumen penting sebagai pengantar pembelajaran.
3) Guru menyajikan media gambar berupa foto-foto yang ada pada kehidupan sehari-hari.
4) Pada kegiatan akhir guru memberikan penjelaskan singkat dan bersama peserta didik membuat kesimpulan materi pembelajaran yaitu tentang jenis-jenis pekerjaan yang ada pada kehidupan sehari-hari.
5) Setelah menyimpulkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atas materi yang belum jelas, guru memberikan soal tes sebagai siklus pertama, dimana  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 70. Nilai siklus pertama yang didapat dari tes hasil belajar  pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda-benda berharga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2

Hasil Tes Belajar Siswa Pada Keadaan Siklus 1 Mata Pelajaran IPS Materi Dokumen dan Benda Berharga  Di MI Nasyril Islam Palembang

	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Arlan
	70
	80
	Tuntas

	2
	Abil Ardiansyah
	70
	80
	Tuntas

	3
	Cindy Audia
	70
	80
	Tuntas

	4
	Dimas
	70
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Della Mutia
	70
	60
	Tidak Tuntas

	6
	Dewi Anjani
	70
	60
	Tidak Tuntas

	7
	Ilal Sabilillah
	70
	60
	Tidak Tuntas

	8
	Jimmy Anugrah
	70
	60
	Tidak Tuntas

	9
	Marisa
	70
	80
	Tuntas

	10
	Muslina Wati
	70
	80
	Tuntas

	11
	Maya Azizah
	70
	80
	Tuntas

	12
	M.Ilham
	70
	80
	Tuntas

	13
	M.Ar-Ridho Hardianto
	70
	80
	Tuntas

	14
	M.Zikri
	70
	60
	Tidak Tuntas

	15
	Rahma septiani
	70
	60
	Tidak Tuntas

	16
	Rizky Ramadhan
	70
	60
	Tidak Tuntas

	17
	Ramadhan
	70
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Siti Kayla Bulandari
	70
	60
	Tidak Tuntas

	19
	Selvia
	70
	60
	Tidak Tuntas

	20
	Septia Rasmadina
	70
	80
	Tuntas

	Jumlah Tertinggi
	1380
	

	Nilai Rata-rata
	69,25
	

	Nilai Tertinggi
	80
	

	Nilai Terendah
	50
	



Dari data hasil belajar siswa diatas dapat dipahami bahwa total nilai siswa adalah 1380 dengan nilai rata-rata 69,25 sementara nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50. Dari data tersebut diatas yang memenuhi standar KKM (70) dapat diketahui hanya 11 siswa dari 20 siswa, dengan nilai rata-rata perolehan pada prasiklus 69,25. Selebihnya 9 siswa belum berhasil atau tidak tuntas. Setelah dari tabel diatas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini: 

Tabel 3

Tingkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1

	No
	Tingkat Hasil Belajar
	Jumlah
	Prosentase
	Keterangan

	1
	Sangat Baik (80-100)
	9
	45%
	Tuntas

	2
	Baik  (70-79)
	-
	-
	-

	3
	Cukup (60-69)
	11
	55%
	Tidak Tuntas

	4
	Kurang  (50-59)
	-
	-
	-

	5
	Sangat Kurang (00-49)
	-
	-
	-

	Jumlah
	20
	100%
	-



Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa anak yang mencapai tingkat hasil belajar mendapat nilai 60-69 ada 9 orang (45%).Yang mendapat nilai 80-100 ada 11 orang siswa (55%). Jadi, jumlah keseluruhan siswa yang tuntas adalah 9 orang (45%) dan yang tidak tuntas ada 11 orang (55%). 
c. Pengamatan/pengumpulan data dan instrumen

     Sebagai peneliti utama, guru juga melakukan observasi atau pengamatan dan evaluasi terhadap tindakan siswa dalam mengikuti penjelasan guru dan kemudian hasil evaluasi dan pengamatannya dimasukkan dalam blanko penilaian.

  Sejak diawalinya kegiatan tindakan oleh guru yang melakukan penelitian , proses pengamatan/observasi dan pengumpulan data oleh satu orang observer  melakukan tugasnya dengan memperhatikan lembar amatan dalam aspek: (terlampir)

a) Motivasi belajar siswa selama proses tindakan berlangsung, dengan indikator motivasi adalah ; a) Tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran, b) Tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, c) Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas pembelajaran, dan d) Tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

b) Kesesuaian skenario pembelajaran dengan tindakan yang dilaksanakan guru peneliti.
d.  Refleksi

Dari observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar  peserta didik masih rendah terbukti peserta didik banyak yang tidak mendengarkan penjelasan dari guru dan banyak bicara sendiri, peserta didik belum mampu berpikir, berkata-kata, dan mengungkap sendiri, peserta didik masih pasif bertanya kepada guru tentang pelajaran tersebut, peserta didik masih pasif dalam setiap proses pembelajaran yang berjalan, peserta didik masih pasif dalam kerja kelompok, peserta didik masih pasif dalam kerja mandiri.

Berdasarkan keterangan di atas maka yang perlu dilakukan oleh guru sebagai peneliti dengan penggunaan media kartu pembelajaran fiqih materi pokok    wudhu     di   Kelas   II MI Nasyril Islam     lebih     ditingkatkan     lagi  

yaitu di akhir kegiatan peneliti mengisi lembar observasi peserta didik pada siklus I ini dan selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi terhadap permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan :

1) Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

2) Lebih menekankan pengamatan dengan media gambar yang digunakan dengan lebih serius.

3) Guru lebih jelas lagi dalam menerangkan materi

4) Guru memotivasi peserta didik untuk belajar aktif dalam pembelajaran.

5) Guru menyarankan kepada peserta didik untuk bertanya kepada orang tua atau masyarakat sekitar tentang benda-benda apa saja yang mereka koleksi..

6) Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik dengan menyeting dengan huruf U.

7) Guru memberikan tambahan jam khusus kepada peserta didik yang masih belum memahami pembelajaran fiqih dan bisa dilakukan setelah pulang sekolah.

8) Guru menggunakan metode picture and picture dalam membelajaran.
9) Guru mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama pada proses pembelajaran.

10)  Mengisi lembar observasi peserta didik .

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solusi terhadap permasalahan proses penggunaan metode picture and picture mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga di kelas II MI Nasyril Islam Palembang. Refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk diterapkan pada siklus II sebagai upaya tindak perbaikan terhadap upaya perbaikan peserta didik pada siklus I.
2. Pelaksanaan Siklus  II

a. Perencanaan



1) Guru melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar mata pelajaran IPS dengan materi dokumen dan benda berharga
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3) Pada RPP ini disajikan materi dokumen dan benda berharga dengan menerapkan metode picture and picture.
4) Guru menyiapkan instrumen evaluasi.

5) Untuk keperluan penelitian ini, evaluasi yang dilakukan dan dipersiapkan adalah dengan menilai hasil tugas masing-masing siswa yang diberikan guru, dengan bentuk evaluasi tertulis  uraian

6) Menyiapkan bahan ajar.

b. Pelaksanaan

     Pada tahap siklus kedua ini kegiatan yang dilakukan guru pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga adalah dengan kembali menerapkan metode pembelajaran picture and picure dalam kegiatan proses pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru pada siklus II ini yaitu:

1) Proses belajar mengajar sebelum dimulai yaitu guru mengucapkan salam, menyuruh siswa berdo’a dan mengabsen siswa.

2) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu metode pembelajaran picture and picture. Kemudian guru menjelaskan dan menyajikan materi dokumen dan benda berharga sebagai pengantar pembelajaran.
3) Guru membentuk kelas seperti huruf U agar siswa benar-benar dapat memperhatikan gambar-gambar ada di depan kelas.
4) Guru menyajikan media gambar, berupa foto-foto dokumen dan benda berharga yang ada pada kehidupan sehari-hari.
5) Pada kegiatan akhir guru memberikan penjelaskan singkat dan bersama peserta didik membuat kesimpulan materi pembelajaran yaitu tentang dokumen dan benda berharga yang ada pada kehidupan sehari-hari.
6) Setelah menyimpulkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atas materi yang belum jelas, guru memberikan soal tes sebagai siklus kedua, dimana  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 70. Nilai siklus pertama yang didapat dari tes hasil belajar  pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4

Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus II Mata Pelajaran IPS

Materi Dokumen dan Benda Berharga di Kelas II MI Nasyril Islam
	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Arlan
	70
	80
	Tuntas

	2
	Abil Ardiansyah
	70
	90
	Tuntas

	3
	Cindy Audia
	70
	90
	Tuntas

	4
	Dimas
	70
	90
	Tuntas

	5
	Della Mutia
	70
	80
	Tuntas

	6
	Dewi Anjani
	70
	80
	Tuntas

	7
	Ilal Sabilillah
	70
	80
	Tuntas

	8
	Jimmy Anugrah
	70
	80
	Tuntas

	9
	Marisa
	70
	80
	Tuntas

	10
	Muslina Wati
	70
	90
	Tuntas

	11
	Maya Azizah
	70
	90
	Tuntas

	12
	M.Ilham
	70
	90
	Tuntas

	13
	M.Ar-Ridho Hardianto
	70
	80
	Tuntas

	14
	M.Zikri
	70
	80
	Tuntas

	15
	Rahma septiani
	70
	80
	Tuntas

	16
	Rizky Ramadhan
	70
	80
	Tuntas

	17
	Ramadhan
	70
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Siti Kayla Bulandari
	70
	60
	Tidak Tuntas

	19
	Selvia
	70
	60
	Tidak Tuntas

	20
	Septia Rasmadina
	70
	80
	Tuntas

	Jumlah Tertinggi
	1585
	

	Nilai Rata-rata
	79,25
	

	Nilai Tertinggi
	90
	

	Nilai Terendah
	60
	


         Dari data hasil belajar siswa diatas dapat dipahami bahwa total nilai siswa adalah 1585 dengan nilai rata-rata 79,25 sementara nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Dari data tersebut diatas yang memenuhi standar KKM (70) dapat diketahui 17 siswa (80%), dengan nilai rata-rata perolehan pada siklus II adalah 79,25  .masih ada 3 orang siswa (20%) yang tidak tuntas. Setelah dari tabel diatas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini: 

Tabel 5

Tingkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

	No
	Tingkat Hasil Belajar
	Jumlah
	Prosentase
	Keterangan

	1
	Sangat Baik (80-100)
	17
	80%
	Tuntas

	2
	Baik (70-79)
	-
	-
	-

	3
	Cukup(60-69)
	3
	20%
	Tidak Tuntas

	4
	Kurang (50-59)
	-
	-
	-

	5
	Sangat Kurang (00-49)
	-
	-
	-

	Jumlah
	20
	100%
	



Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa anak yang mencapai tingkat hasil belajar yang mendapat nilai 80-100 ada 17 orang (80%). Dan ada 3 siswa (20%) yang tidak tuntas berdasarkan KKM yang telah ditetapkan. 


Berdasarkan data diatas ada peningkatan kenaikan hasil belajar siswa dimulai dari hasil belajar siklus 1 dan siklus II pada pembelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga Oleh karena itu peneliti perlu untuk melanjutkan ke siklus III

Menentukan persentase Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas II  MI Nasyril Islam Palembang pada tahun pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
          


 f



   P =  — x100

 
          N

 Keterangan 
P    =
Angka Persentase

F
  =
Frekuensi yang akan dicari persennya

N   =  Jumlah Responden 

Pada awal siklus pertama ini hasil belajar siswa yang didapat belum sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan karena:

1. Motivasi siswa dalam belajar mengajar masih rendah, hal ini dapat di lihat dari :

a) Siswa yang bertanya kepada guru dalam proses pembelajar sebesar : 44 %

b) Siswa menjawab pertanyaan guru dalam proses pembelajaran sebesar: 50 %

2. Motivai siswa dalam memecahkan masalah dalam gambar masih pasif, hal itu dapat dilihat dari:

a) Siswa yang bertanya dalam kegiatan sebesar 60%

b) Siswa yang menjawab pertanyaan pada saat kegiatan KBM : 49%

Adapun upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu sebagai berikut:

1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih aktif dan konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas

2. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berhasil

c. Pengamatan/Observasi
Pengamatan/observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan, dengan menggunakan instrumen yang telah tersedia. Fokus pengamatan adalah kegiatan siswa dalam mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan skenario pembelajaran.

Aspek yang diamati pada siklus III ini di antaranya sebagai berikut :

a. Pengamatan terhadap siswa

Keadaan siswa pada Siklus II ini jauh lebih baik lagi. Proses Pembelajaran lebih efektif. Masing-masing anggota dalam satu tim sudah bisa menempatkan posisinya. Kerja sama antar anggota atau antar tim jauh lebih maksimal. Antusias siswa dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa dan menjawab pertanyaan  meningkat.

b. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pada siklus II ini sudah terpenuhi. Masing-masing siswa sudah siap dengan beberapa sumber buku yang menunjang proses pembelajaran. Peralatan penunjang lainnya seperti penggaris besar, kapur berwarna dan yang lainnya dari pihak madrasah pun sudah dilengkapi.

d. Refleksi

Pada siklus II ini ternyata sudah tidak perlu perbaikan-perbaikan lagi, sebab dengan adanya metode Picture And Picture, ini hasil belajar siswa menjadi meningkat dan kreativitas pola pikir anak menjadi lebih baik lagi.
3. Pelaksanaan Siklus III

. 1. Perencanaan



a. Guru melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar mata pelajaran IPS dengan materi dokumen dan benda berharga.
b. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Pada RPP ini disajikan materi jenis-jenis dengan menerapkan metode picture and picture.
d. Guru menyiapkan instrumen evaluasi.

e. Untuk keperluan penelitian ini, evaluasi yang dilakukan dan dipersiapkan adalah dengan menilai hasil tugas masing-masing siswa yang diberikan guru, dengan bentuk evaluasi tertulis  uraian

f. Menyiapkan bahan ajar.
2.  Pelaksanaan

Pada tahap siklus ketiga ini kegiatan yang dilakukan guru pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga adalah dengan kembali menerapkan metode pembelajaran picture and picure dalam kegiatan proses pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan guru pada siklus III ini yaitu:

1) Proses belajar mengajar sebelum dimulai yaitu guru mengucapkan salam, menyuruh siswa berdo’a dan mengabsen siswa.

2) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu model pembelajaran picture and picture. Kemudian guru menjelaskan dan menyajikan materi jenis-jenis pekerjaan sebagai pengantar pembelajaran.
3) Guru membentuk kelas seperti huruf U agar siswa benar-benar dapat memperhatikan gambar-gambar ada di depan kelas.
4) Guru menyajikan media gambar yang telah diperbesar, berupa foto-foto dokumen dan benda berharga yang ada pada kehidupan sehari-hari.
5) Pada kegiatan akhir guru memberikan penjelaskan singkat dan bersama peserta didik membuat kesimpulan materi pembelajaran yaitu tentang dokumen dan benda berharga yang ada pada kehidupan sehari-hari.
6) Setelah menyimpulkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atas materi yang belum jelas, guu memberikan soal tes sebagai siklus kedua, dimana  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 70. Nilai siklus pertama yang didapat dari tes hasil belajar  pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 6

Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus III Mata Pelajaran IPS

Materi Dokumen dan Benda Berharga di Kelas II MI Nasyril Islam Palembang
	No
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Arlan
	70
	80
	Tuntas

	2
	Abil Ardiansyah
	70
	100
	Tuntas

	3
	Cindy Audia
	70
	100
	Tuntas

	4
	Dimas
	70
	100
	Tuntas

	5
	Della Mutia
	70
	100
	Tuntas

	6
	Dewi Anjani
	70
	100
	Tuntas

	7
	Ilal Sabilillah
	70
	80
	Tuntas

	8
	Jimmy Anugrah
	70
	80
	Tuntas

	9
	Marisa
	70
	80
	Tuntas

	10
	Muslina Wati
	70
	100
	Tuntas

	11
	Maya Azizah
	70
	90
	Tuntas

	12
	M.Ilham
	70
	90
	Tuntas

	13
	M.Ar-Ridho Hardianto
	70
	100
	Tuntas

	14
	M.Zikri
	70
	80
	Tuntas

	15
	Rahma septiani
	70
	80
	Tuntas

	16
	Rizky Ramadhan
	70
	100
	Tuntas

	17
	Ramadhan
	70
	80
	Tuntas

	18
	Siti Kayla Bulandari
	70
	80
	Tuntas

	19
	Selvia
	70
	80
	Tuntas

	20
	Septia Rasmadina
	70
	100
	Tuntas

	Jumlah Tertinggi
	1800
	

	Nilai Rata-rata
	90,00
	

	Nilai Tertinggi
	100
	

	Nilai Terendah
	80
	


         Dari data hasil belajar siswa diatas dapat dipahami bahwa total nilai siswa adalah 1800 dengan nilai rata-rata 90,00 sementara nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80. Dari data tersebut diatas yang memenuhi standar KKM (70) dapat diketahui 20 siswa (100%) siswa telah tuntas. Setelah dari tabel diatas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini: 

Tabel 7

Tingkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III

	No
	Tingkat Hasil Belajar
	Jumlah
	Prosentase
	Keterangan

	1
	Sangat Baik (80-100)
	20
	100%
	Tuntas

	2
	Baik (70-79)
	-
	-
	-

	3
	Cukup(60-69)
	-
	-
	-

	4
	Kurang (50-59)
	-
	-
	-

	5
	Sangat Kurang (00-49)
	-
	-
	-

	Jumlah
	20
	100%
	



Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa anak yang mencapai tingkat hasil belajar yang mendapat nilai 80-100 ada 20 aiawa (100%) yang tuntas dan tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas berdasarkan KKM yang telah ditetapkan. 


Berdasarkan data diatas ada peningkatan kenaikan hasil belajar siswa dimulai dari hasil belajar siklus 1,siklus II dan siklus III pada pembelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga. Oleh karena itu peneliti tidak perlu untuk melanjutkan kesiklus berikutnya.

B. Pembahasan
   Dari hasil pelaksanaan tindakan ini yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan oleh guru maupun kolabolator dan refleksi antara guru peneliti dengan observer, dapat penulis sajikan data hasil keseluruhan setelah diolah yang dilakukan oleh peneliti melalui hasil evaluasi dan pengamatan sebelum dan sesudah menggunakan metode drill (percobaan) yang di konfirmasikan dengan kolaborator yang telah disusun dan digabungkan sehingga menjadi skor angka sebagai berikut:  
Tabel 8

Perbandingan Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas II Mata Pelajaran IPS Materi Dokumen dan Benda Berharga Setelah Penerapan
Metode Picture and Picture

	No
	Uraian
	Setelah PTK Siklus 1
	PTK 

Siklus 2
	PTK

Siklus III

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1

2
	Banyaknya siswa yang telah tuntas (telah mencapai KKM)

Banyaknya siswa yang belum tuntas (belum mencapai KKM)
	9

11
	45%

55%
	17
3
	80%

20%
	20

-
	100%

-

	Jumlah
	20
	100%
	20
	100%
	20
	100


       Dari tabel di atas jelas sekali terlihat kenaikan skor hasil belajar IPS materi dokumen dan benda berharga siswa sebelum dan setelah menggunakan metode picture and picture dari, siklus I ke siklus II dan siklus III dengan menerapkan metode picture and picture.
       Pada Sikllus I  PTK dilaksanakan ada 9 siswa (45%) yang tuntas dan 11 siswa (55%) tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II ada 16 siswa (80%) yang tuntas dan 4 siswa (20%) tidak tuntas. Dan pada siklus III terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 20 siswa (100%) tuntas dan tidak ada lagi siswa yang hasil belajarnya dibawah KKM Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan metode picture and picture pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga dinyatakan berhasil.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa di kelas II MI Nasyril Islam Palembang dengan menerapkan metode picture and picture meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar yang terus meningkat dari siklus I,siklus II dan siklus III. Penelitian pada hasil belajar prasiklus, hasil belajar siswa yang tuntas hanya 7 siswa  (35%) dan yang tidak tuntas ada 13 siswa (65%). Pada siklus I ketika laporan PTK dilaksanakan ada 9 siswa (45%) yang tuntas dan 11 siswa (55%) tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II ada 17 siswa (80%) yang tuntas dan 3 siswa (20%) tidak tuntas. Pada siklus III ada kenaikan siswa yang tuntas yang signifikan yaitu 20 siswa (100%) tuntas dan tidak ada lagi siswa yang hasil belajarnya dibawah KKM Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan metode picture and picture pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga dinyatakan berhasil.
2. Motivasi siswa belajar IPS meningkat hal ini terbukti dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan guru pendidikan agama Islam.
B. Saran – Saran 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat diajukan saran – saran sebagai berikut:

1. Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya dapat menggunakan metode picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajarnya.

3. Pihak sekolah hendaknya dapat memfasilitasi berbagai kebutuhan guru demi kelancaran proses belajar mengajar.

4. Bagi para peneliti untuk peneliti selanjutnya sebaiknya di dalam pengambilan data tentang hasil belajar siswa tidak menggunakan satu mata pelajaran melainkan semua mata pelajaran sehingga hasil dari data tersebut sesuai dengan yang diharapkan.
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